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Abstract

Abu Lahab is one of prophet Muhammad’s uncle, named ‘Abd al-‘Uzza bin ‘Abd al-Muttalib bin
Hashim bin ‘Abd Manaf bin Qusay. His efforts in opposing Islamic da’wah were very fierce, against
and injure prophet Muhammad SAW, his own nephew. Those were done by his own hands by
throwing stones to the prophet when delivering risalah al-tauhid in times and places more where
Muhammad being a preacher. For his deed, Allah SWT specially called in chapter Tabbat verse 1
(one), which the hands of Abu Lahab will come to the destruction. This destruction not only to his
hands but his body thoroughly. However, hand is the word chosen by the Qur'an to be mentioned.
This could raise the hypothesis that what is meant by the word “hand” in the intended verse imply
not only metaphor but also literal meaning, and hand in the sense of the initial cues of Abu Lahab's
destruction process.
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Abstrak

Abu Lahab adalah salah satu paman Nabi Muhammad SAW, bernama ‘Abd al-‘Uzza bin ‘Abd al-
Muttalib bin Hashim bin ‘Abd Manaf bin Qusay. Usahanya dalam memusuhi dakwah Islam sangat
keras, menentang dan tidak segan melukai Nabi Muhammad SAW keponakannya sendiri. Usaha
tersebut dilakukannya menggunakan tangannya sendiri dengan melempari Nabi tatkala
menyampaikan risalah al-tauhid di waktu dan tempat dimana Nabi berdakwah disitulah Abu Lahab
mengikuti dan melemparinya dengan batu, di gunung, pasar, jalan dan lainnya. Atas usaha tersebut,
Allah SWT menyebutnya secara khusus dalam ayat 1 (satu) surat Tabbat, bahwa tangan Abu Lahab
akan binasa. Kebinasaan tersebut tidak hanya berakibat pada tangannya, tetapi diri Abu Lahab secara
utuh akan merasakan kebinasaan. Tetapi tangan adalah redaksi yang dipilih oleh al-Qur’an untuk
disebutkan. Ini dapat melahirkan hipotesis bahwa yang dimaksud redaksi tangan pada ayat yang
dimaksud tidak hanya bermakna kiasan, tetapi dapat bermakna tangan dalam arti sebenarnya dan
tangan dalam arti isyarat awal dari sebuah proses kebinasaan Abu Lahab.

Kata kunci: Abu Lahab, Tabbat, Tangan, Binasa

1. Pendahuluan

Abu Lahab adalah paman Nabi Muhammad SAW sekaligus besannya atas pernikah
Ruqaiyyah bint Muhammad SAW dengan ‘Utbah bin Abi Lahab dan Umm Kulthum dengan ‘Utaibah
bin Abi Lahab. Silsilahnya dengan Rasulullah bertemu pada kakeknya ‘Abd al-Muttalib, serta Abu
Lahab juga seorang tokoh Quraisy dari Bani Hashim” dan gelarnya adalah Abu ‘Utaibah.’
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Abu Lahab adalah gelar yang sejak zaman jahiliyah karena kegagahan dan wajahnya yang
selalu menyala-nyala. Menurut Tahir Ibn ‘Ashur dalam kutipan Quraish Shihab, al-Qur’an
menggunakan gelar tersebut dan tidak menyebut namanya dengan tegas, karena redaksi ‘Abd al-
‘Uzza bermakna penyembah ‘Uzza (salah satu nama berhala), sehingga al-Qur’an enggan
menggunakan nama tersebut.

Istri Abu Lahab bergelar Umm Jamil, bernama asli Arwa binti Harb bin Umayyah bin ‘Abd
Shams bin ‘Abd Manaf saudara perempuan Abu Sufyan,’ bibi Mu‘awiyah dan merupakah salah satu
tokoh Quraisy dari Bani ‘Abd Manaf.’ Nama panggilannya adalah al-‘Aura’.®

Imam al-Baihaqy dalam al-Sunan al-Kubra menyebutkan riwayat bahwa Abu Lahab selalu
mengikuti kemanapun langkah kaki Nabi Muhammad SAW untuk berdakwah dan ketika Nabi
berdakwah ia melempari dengan batu hingga melukai Nabi.” Lain daripada itu bahwa Abu Lahab
setiap pagi meletakkan kotoran hewan di depan pintu rumah Nabi agar mengurungkan niatnya
berdakwah, demikian menurut al-Baghdady.®

Abu Lahab meninggal dunia pada tahun 2 (dua) Hijriyah. Di akhir hayatnya Abu Lahab
menderita penyakit lepra, keluarga dan teman-temannya enggan untuk merawatnya hingga
menguburkannya karena takut tertular. Tetapi setelah 3 (tiga) hari mereka terpaksa menggali kubur
karena tidak kuat menahan bau busuk yang menyengat, lalu menguburkan jasad Abu Lahab dengan
cara mendorongnya dengan kayu yang panjang ke dalam lubang liang lahat dan melempar batu serta

tanah hingga menimbunnya.® Demikian riwayat sebagian kebinasaan Abu Lahab.

2. Tangan Abu Lahab dan Awal Kebinasaan
1.1  Ayat dan Terjemah

Siod i e

Binasalah Abu Lahab dan sungguh dia akan binasa.'’

1.2 Sabab al-Nuzul
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“Ibn Taimiyah, Tafir Surati..., 55.

*Muhammad bin Muhammad Abu Shahbah, a/-Sirah al-Nabawiyah fi Dau’i al-Qur’an, juz 1 (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1992), 292.

SIbn Hajar al-‘Asqalany, al-Sirah al-Nabawiyah fi Fath al-Bary, juz 1 (Madinah: Jami‘ Huquq li al-Tiba‘ah
Mahfuzah, t.th), 419.

"Abu Bakar Ahmad bin al-Husain ‘Aly al-Baihaqy, a/-Sunan al-Kubra, juz 1 (Hind: Majlis Da’irah al-Ma‘arif
al-Nizamiyah, 1344), 76. hadis nomer 361.

 Muhammad bin Sa‘d bin Mani* al-Zuhry al-Bagdady, Kitab al-Tabagat al-Kubra, juz 3 (Cairo: al-Maktabah
al-Kharijy, 2001), 7.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 15 (Jakarta: Lentera Hati,2002), 705-706.

Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ Khadim al Haramain, 1971), 111: 1.
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Berkata kepada kami Ahmad bin al-Hasan al-Hiry, berkata kepada kami
Hajib ibn ahmad, berkata kepada kami Muhammad bin Hammad, berkata kepada
kami Abu Mu‘awiyah dari A‘mash dari ‘Amru bin Marrah dari Sa‘id bin Jubair dari
Ibn ‘Abbas r.a berkata bahwa Nabi Muhammad SAW keluar menuju tanah lapang,
kemudian naik ke atas bukit seraya berseru; Ya Sabahah, maka berkumpullah kaum
Quraisy di hadapan Rasul. Rasul berkata: “Bagaimana pendapat kalian jika aku
beritahukan kepada kalian bahwa musuh akan menyerang kalian di waktu pagi
ataupun sore, apakah kalian mempercayaiku?”’. Mereka berkata: “Ya, kami
mempercayaimu”. Rasul berkata: “Sesungguhnya aku memperingatkan kalian akan
azab yang pedih”. Seraya Abu Lahab berkata:”’Celaka engkau, apa hanya karena ini
engkau kumpulkan kami?”. Lalu Allah menurunkan Tabbat Yada Abi Lahabin wa

Tabb sampai akhir surat.

Tafsir Ayat
1.1.1.  Tabbat

Tabbat adalah kata kerja bentuk lampau (#i‘/ madi), namun dalam ayat ini
disamakan untuk masa depan (/i al-istigbal) karena /afz tabbat merupakan do’a bagi Abu
Lahab. Sedangkan ¢a’ adalah tanda ta’nith karena yada merupakan mu’annathah.
Sementara yada adalah raf® dan tandanya adalah a/if, pada dasarnya tanda raf® pada yada
adalah a/if'dan nun karena aslinya yadani, namun dibuangnya nun karena yada merupakan
mudafpada susunan idafah yada abi lahabin.

Abi adalah mudaf ilaih sehingga majrur dan mudafpada susunan idafah Abi Lahab.
Lahab dibaca majrur karena mugdaf ilaih dari susunan idafah Abi Lahab.”” Sementara /afz
wa tabb, ulama berbeda pendapat dalam masalah wawu pada /afz ini, mayoritas ulama
berpendapat bahwa wawuw pada wa tabb adalah ‘atf (penghubung) yakni menghubungkan
do’a yang telah lebih dulu pada /afz tabbat dan do’a yang terucap setelahnya pada /afz wa
tabb. Sementara sebagian ulama seperti al-Alusy dan Ibn ‘Ashur berpendapat bahwawawu

pada ayat ini menunjukkan Aal."?

"' Abi al-Hasan ‘Aly bn Ahmad al-Wahidy al-Naisabury, Asbab al-Nuzul (al-Dimam: Dar al-Salah, t.th), 469.
“Ibn Khalawiyah, /rabu Thalathina Suratin min al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar wa Maktabah al-Hilal, 1985),

221.

Shihabu al-Din Mahmud bin ‘Abd Allah al-Husainy al-Alusy, Ruh al-Ma‘ani, juz 15 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1415H), 497: Ibn ‘Ashur, a/-Tahrir wa..., 12.
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Penafsiran fabbat menurut mayoritas ulama tafsir adalah rugi,14 hancur, binasa,
gagal, menyesatkan dan terhalang dari kebaikan."” al-Biga‘iy berpendapat bahwa tabbat
terdiri dari 2 (dua) huruf yakni za’dan ba’, dari 2 (dua) huruf tersebut bisa menjadi tabba
dan batta, penggabungan kedua huruf tersebut menjadi fabba ataupun batta, maka ia
mengandung arti keputusan atau kepastian, yang pada umumnya akan berakhir dengan
kebinasaan. Manusia yang memutuskan diri untuk hanya memperhatikan akibat tanpa
mengingat penyebab (Allah) maka ia telah binasa.'®

Senada dengan al-Biqa‘iy, al-Alusy berpendapat bahwa tabbat terambil dari kata
tabba dan batta yang bermuara pada pengertian memutus sesuatu yang berakibat kepada
hancurnya yang diputus.'” Sementara al-Asfihany dalam al-Mufiadat i Garib al-Qur’an
menerangkan bahwa fabbat dalam bentuk masdamya al-tabab berarti selalu berada dalam
kerugian sehingga pada ayat ini memberikan pengertian bahwa Abu Lahab selalu dalam
kondisi merugi."®

Pendapat al-Asfihany tersebut berdasar al-Qur’an surat Hud ayat 63 dan 101
sebagaimana berikut;
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Shaleh berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai
bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya,

Maka siapakah yang akan menolong aku dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-

Nya. sebab itu kamu tidak menambah apapun kepadaku selain daripada kerugian."
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Dan Kami tidaklah Menganiaya mereka tetapi merekalah yang Menganiaya
diri mereka sendiri, karena itu Tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada mereka
sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu azab Tuhanmu

datang. dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali

kebinasaan belaka.”

“Ion Jarir al-Tabary, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Qur’an, juz 24 (Kairo: Dar Hijr, 2001), 714: al-
Zamakhshary, al-Kashshaf ‘An Haqa’iq Gawamid al-Tanzil wa’Uyun al-Aqawil fi Wujuhi al-Ta’wil, juz 6
(Beirut: Dar al-Kutun al-‘Ilmiyah, 1998), 455: al-Razy, Mafatih al-Gaib..., 165.

*Muhammad bin ‘Aly bin Muhammad al-Shaukany, Fathu al-Qadir, juz 5 (Beirut: Dar al-Kalim al-Tayyib,
1414H), 690.

®Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa‘iy, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar,
juz 22 (Cairo: Dar al-Kutub al-Islamiy, t.th), 331.

Yal-Alusy, Rith al-Ma‘ani..., 496.

'8al-Raghib al-Asfihany, a/-Mufiadat £f Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 1412), 162.

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 11: 63.

*Ibid., 11: 101.
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Berdasar kedua ayat di atas yang menunjukkan bahwa tabbat atau al-tabab tidak
hanya bermakna kerugian, melainkan kerugian yang selalu berkelanjutan tanpa henti
hingga pada tahap seorang manusia tidak memungkinkan memiliki peluang untuk
menghindar dari kerugian. Demikian pula yang berpendapat bahwa tabbat adalah binasa.

Pemaknaan ini berdasar pada surat Gafir ayat 37:
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(yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan
Sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta". Demikianlah dijadikan

Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan Dia dihalangi dari jalan

(yang benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian.*'

Menurut Fakr al-Din al-Razy, makna tabab pada ayat tersebut di atas adalah halak
yang berarti rusak, hancur dan binasa, sehingga makna fabbat pada surat Tabbat ayat 1
(satu) adalah seperti tabab pada surat Gafir ayat 37 (tiga puluh tujuh).”

Menurut hemat penulis, makna tabbat pada paragraf di atas memiliki relevansi
dengan tabbat bermakna rugi, karena seseorang yang binasa dapat dipastikan ia telah
merugi, baik merugi secara finansial dan juga merugi secara jiwa raga, sehingga makna
tabbat pada ayat 1 (satu) surat Tabbat ini adalah kondisi Abu Lahab yang selalu dalam
keadaan merugi sepanjang hidupnya, hal ini menjadikannya binasa. Kerugiannya di dunia
adalah tidak bermanfaatnya harta dan anak-anaknya serta kerugian di akhirat adalah

dengan dimasukkannya ia kedalam neraka.

1.1.2. Yada

Yada bermakna kedua tangan, dalam hal ini bukan berarti haqgiqs tetapi bermakna
majazi yakni totalitas perbuatan yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Penggunaan kata
yada dalam arti majazi adalah kebiasaan manusia dalam beraktivitas dan melakukan segala
sesuatu akan dapat terlaksana dengan baik melalui kedua belah tangannya.” Dalam artian,
segala perbuatan manusia baik atau buruk yang paling dominan dalam pelaksanaannya
adalah kedua tangan daripada anggota tubuh yang lainnya.

al-Baidawy menjelaskan bahwa dikhususkannya penyebutan salah satu anggota
badan Abu Lahab di dalam surat Tabbat ayat 1 (satu) karena disaat turunnya ayat 214
surat al-Su‘ara’:

NIt

“!1bid., 40: 37.
*al-Razy, Mafatih al-Ghaib..., 166.
**M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 705.
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”*

Rasulullah SAW mengumpulkan kerabat dekatnya dan mengajak mereka untuk
memeluk agama Islam, namun Abu Lahab justru menentangnya dengan menyumpah Nabi
Muhammad akan celaka sepanjang hari, kemudian ia mengambil batu untuk dilemparkan
kepada Muhammad. al-Baidawy menambahkan bahwa yang dimaksud 2 (dua) tangan
adalah dua kerugian, yakni dunia dan akhirat.”

Imam al-Shaukany dalam Fath al-Qadir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
yada adalah diri (jiwa dan raga), sehingga kedua tangan adalah pengibaratan dari diri Abu
Lahab. Ini seperti dalam surat al-Hajj ayat 10:

(akan dikatakan kepadanya): "Yang demikian itu, adalah disebabkan

perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu dan Sesungguhnya

n 26

Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya".

Redaksi yadaka maksudnya adalah nafSuka, seperti itulah orang Arab biasanya
mengibaratkan  salah  satu  anggota badan dengan maksud diri yang
bersangkutan.”’ Demikian apa yang diungkapkan al-Sahaukany tentang yada yang senada
dengan pendapat yang termuat dalam kitab a/-Kashshafkarya al-Zamakhshary.*®

Kata tabbat pada surat Tabbat ayat 1 (satu) bersandaran dengan setelahnya, yakni
yada. Masalah ini termasuk ke dalam kaidah penyebutan sebagian dengan maksud
keseluruhan. Pembahasan ini membawa makna tabbat adalah majazi, sehingga bukanlah
yang dimaksud kedua tangan melainkan diri yang bersangkutan. al-Zamakhshari
mengkategorikan tentang penyandaran tabbat kepada yada kedalam majaz al-mursal
wa’alaqatuhu al-juz’iyyah sehingga maksud dari sandaran ini adalah menjadikan kedua
tangannya hancur. Berawal dari hancurnya tangan akan berakibat pada hancurnya seluruh
anggota badan.”

Sementara al-Alusy berpendapat bahwa masalah ini temasuk ke dalam

pembahasan al-kinayah ‘an al-dhat wa al-nafs. Apabila terjadi hal ini maka yang

*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 26: 214.

»Nasir al-Din Abu Sa‘id ‘Abd Allah bin ‘Amr bin Muhammad al-Shairazy al-Baidawy, Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil, juz 5 (Beirut; Dar Thya’al-Turath al-‘Araby, 1418H), 345.

*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 22: 10.

?"al-Shaukany, Fath al-Qadir..., 690.

al-Zamakhshary, al-Kashshat ‘An Haqa’iq Gawamid al-Tanzil wa’Uyun al-Agawil i Wujuhi al-Ta wil, juz 6
(Beirut: Dar al-Kutun al-‘Ilmiyah, 1998), 455.

*Ibid., 456.
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disebutkan adalah salah satu dari dhat atau nafs.*® Dalam ayat ini disebutkan dhat bukan
nafs. Berbeda dengan al-Alusy dan al-Zamakhshari, al-Nahhas dalam 7’rab al-Qur’an
berpendapat bahwa penyandaran tabbat kepada yada bukanlah majazi tetapi justru haqiqi,
dengan alasan riwayat tentang perlakuan Abu Lahab yang hendak melempar Nabi
Muhammad SAW namun dihadang oleh Allah SAW. Perbuatan melempar tersebut
dilakukan dengan tangannya sehingga al-Qur’an menyebutnya tabbat yada.’'

Fakhr al-Din al-Razy menambahkan ketika turun surat Tabbat ini Abu Lahab
meradang dan menunjukkan permusuhannya terhadap Rasulullah SAW, dengan cara
menuduh Rasul sebagai pendusta dan mengajak orang Makkah untuk tidak
mempercayainya bahkan mengatakan kepada mereka bahwa Muhammad adalah orang gila.
Selanjutnya kemarahan Abu Lahab ditunjukkan dengan cara memukul punggung Rasul
dengan tangannya seraya menyuruh orang Makkah menjauhinya. Inilah alasan a/-Razy kata
yada dimaknai haqiqi’*

Pendapat al-Nahhas dan al-Razy tersebut, berdasar riwayat Tariq bin ‘Abd Allah
al-Muhariby dalam kutipan al-Baihaqy:
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Berkata kepada kami ayah ‘Abd Allah yakni Muhammad bin ‘Abd Allah
al-Hafiz, berkata kepada kami Abu al-‘Abbas yakni Muhammad bin Ya’qub,
berkata kepada kami Ahmad bin ‘Abd al-Jabbar, berkata kepada kami Yunus bin
Bukair, berkata kepada kami Yazid bin Ziyad bin Abi al-Ja‘d dari Jami‘ bin
Shaddad dari Tariq bin ‘Abd Allah al-Muhariby berkata: “Aku melihat Rasulullah
SAW berjalan di pasar dhu al-majaz dan aku berada di lapak daganganku, Rasul
berjalan dengan memakai pakain berwarna merah seraya berkata: “ Hai manusia
ucapkanlah La llaha llla Allah (tiada Tuhan selain Allah) maka kalian akan
beruntung”. Ada seorang berada dibelakangnya melemparinya dengan batu
menyebabkan kedua mata kakinya terluka dan berdarah, orang itu adalah Abu

Lahab.

al-Alusy, Ruh al-Ma‘ani..., juz 30, 259.

' Abu Ja‘far al-Nahhas, /7ab al-Qur’an, juz 5 (Beirut: Daral-Kutub al-‘Ilmiyah: 1421), 192.

32al-Razy, Mafatih al-Ghaib..., 166.

% Abu Bakar Ahmad bin al-Husain ‘Aly al-Baihaqy, a/-Sunan al-Kubra, juz 1 (Hind: Majlis Da’irah al-Ma‘arif
al-Nizamiyah, 1344), 76. hadis nomer 361.
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Riwayat lain tentang hal ini adalah riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dari Rabi‘ah

ibn ‘Ibad al-Dily,
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Berkata kepada kami ‘Abd Allah, berkata kepadaku ayahku, berkata
kepada kami Ibrahim bin Abi al-‘Abbas, berkata kepada kami ‘Abd al-ahman bin
Abi al-Zinad dari ayahnya berkata: Berkata kepadaku seorang lelaki yang
mengatakan padanya Rabi‘ah bin ‘Ibad dari Rabi‘ah ibn ‘Ibad al-Dily, dahulu ia
termasuk orang jahiliyah lalu memeluk Islam. Berkata: “Aku melihat Nabi
Muhammad SAW berada di masa Jahiliyah di tengah pasar dhu al-majaz dan
berseru “Hai kaumku, katakanlah La 7/aha Illia Allah (tiada Tuhan selain Allah)
niscaya kalian akan memperoleh keberuntungan”, lantas orang-orangpun datang
mengelilingi Rasulullah SAW, sementara di belakangnya ada seseorang berwajah
berseri-seri, matanya juling dan memiliki 2 (dua) kunciran rambut, lalu ia berkata
“sesungguhnya ia adalah sab/*” dan pendusta”. Ia membuntuti kemanapun

Rasulullah pergi, lalu aku menanyakan tentang orang tersebut, mereka menjawab:

“Dia adalah paman Muhammad SAW, yaitu Abu Lahab”.

Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal menambahkan riwayatnya,
sl o By ol e S0 T o) e W JB o) ) g o 3gls gl Olade g g o g B e W
3 J g 1okis 03] )Y 135 A Ll U o S (53 Gt o o e g ke 1 o 1 gy il 1 JUB ol Ul 0185
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Berkata kepada kami ‘Abd Allah, berkata kepadaku ayahku, berkata
kepadaku Abu Sulaiman al-Daby Dawudbin ‘Amru bin Zuhair al-Misiy berkata:
Berkata Abu al-Zanad dari ayahnya dari Rab’ah bin ‘Ibad al-Dily merupakan

seorang Jahily awalnya kemudian memeluk Islam, berkata: “aku berkata kepada

*Ahmad bin Hanbal Aba’Abd Allah al-Shaibany, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 4(Kairo: Mu’assasah
Qurtubah, t.th), 341. hadis nomor 19.026.

33 §abr adalah julukan yang diberikan kepada seseorang yang mengikuti agama baru selain agama yang sudah
dikenal. Kata ini sering disematkan oleh orang penduduk Makkah kepada Nabi Muhammad dan pengikutnya.

36 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad..., juz 2, 492.
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Rabi‘ah, apakah kamu pada waktu itu masih kecil?”. Ia menjawab: “tidak, demi

Allah saat itu aku sudah berakal.

Analisis penulis, setidaknya terdapat 2 (dua) pendapat dalam penafsiran yada pada
ayat 1 (satu) surat Tabbat. Pertama adalah bermakna majazi dan kedua bermakna hagigr .
Bermakna majazi beralasan bahwa tangan adalah anggota tubuh yang paling dominan
dalam melakukan segala aktivitas, sehingga kehancuran Abu Lahab berawal dari
hancurnya kedua tanggannya kemudian akan menyebabkan dirinya hancur. Alasan lain
adalah penyebutan redaksi yada yang dimaksud adalah Abu Lahab sendiri bukan kedua
tangannya.

Makna Haqiqgi pada ayat ini dikarenakan Abu Lahab melempar Nabi Muhammad
dengan batu dan memukul punggungnya menggunakan kedua tangannya, atas dasar itulah
yang akan hancur adalah kedua tangan Abu Lahab sesuai dengan ayat 1 (satu) surat Tabbat

—tabbat yada Abi Lahab--.

1.1.3.  Abi Lahab

Abi Lahab adalah kata selanjutnya yang termuat dalam surat Tabbat ayat 1 (satu),
Abu Lahab bernama asli ‘Abd al-‘Uzza bin ‘Abd al-Muttalib bin Hashim bin ‘Abd Manaf
bin Qusay adalah paman Nabi Muhammad SAW dan orang yang paling keras
memusuhinya.”” Abu Lahab adalah julukan yang diberikan oleh ayahnya dikarenakan
wajahnya yang menyala-nyala.

Imam Qira’ah yakni ‘Abd Allah bin Kathir al-Makky dalam kutipan al-Razy,

membaca ayat ini dengan mensukunkan ha’menjadi <55 % i 1 & bacaan ini berdasarkan

kesamaan /afz lahab dengan lahb, seperti kata al-shama ‘u dan al-sham ‘u ataupun pada kata
al-naharu dengan al-nahru.”® Cara membaca demikian pada ayat ini adalah manhaj gira’ah
imam Ibnu Kathir, sementara lainnya membacanya dengan mem fathahkan ha’menjadi &3

g5 4 b

Pada kitab al-Mufradat fi Garib al-Qur’an karya al-Ragib al-Asfihany, dijelaskan
bahwa dalam penyebutan Abu Lahab pada surat Tabbat ayat 1 (satu) bukanlah sebatas
penyebutan julukannya karena ia terkenal dengan julukannya. Melainkan maksud dari ayat

ini adalah menetapkan bahwa Abu Lahab sebagai ahli neraka.*

*7al-Mubarakfury, Shahih Tafsir..., T47.

% al-Razy, Mafatih al-Ghaib..., 169.

% Abt ‘Amru ‘Uthman bin Sa“id al-Dany, a/-Taisir 7 al-Qira’at al-Sab* (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Araby, 1984),
255.

“al-Asfihany, al-Mufradat ..., 456.
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Dalam hal penyebutan julukan Abu Lahab, Imam al-Qurtuby membagi pendapat

ulama tentangnya ke dalam 4 (empat) pendapat;

a.

Nama asli Abu Lahab adalah ‘Abd al-‘Uzza, adapun ‘Uzza adalah nama salah satu
berhala, sehingga Allah tidak akan menyebutkan di dalam kitabnya penyembahan
kepada berhala, karena yang patut disembah hanya Allah SWT.

Disebutnya Abu Lahab dalam surat Tabbat ayat 1 (satu) karena Abu Lahab lebih
dikenal daripada nama aslinya, sehingga yang disebut justru nama julukan bukan
nama aslinya agar manusia mudah dalam mencerna maksud ayat.

Nama asli seseorang lebih mulia daripada nama julukannya, oleh sebab itu Allah
menyebut nama julukannya, yakni Abu Lahab karena ketidak pantasan Abu Lahab
untuk disebut nama aslinya. Apabila Allah menyebutkan nama asli di dalam al-
Qur’an itu berarti Allah memuliakan orang tersebut, seperti nama para Nabi yang
disebutkan nama aslinya.

Allah SWT ingin mengkukuhkan kedudukan Abu Lahab, yakni dimasukkan ke
dalam neraka dan ia akan menjadi bapaknya neraka.*'

Apabila al-Qur’an menunjuk seseorang dalam salah satu kisahnya dengan nama
aslinya, itu mengisyaratkan hal serupa tidak akan terjadi lagi. Namun apabila
dalam salah satu kisahnya al-Qur’an menyebutkan nama julukan atau gelarnya,
maka kejadian serupa akan terjadi di waktu dan tempat mana saja. Seperti kasus
Fir’aun, ini mengisyaratkan bahwa kejadian seperti Fir’aun akan mungkin terjadi
lagi kapan dan dimana saja, begitu juga dengan kasus Abu Lahab.*

Permasalahan selanjutnya dalam ayat 1 (satu) surat Tabbat adalah tentang

perbedaan antara fabbat pada permulaan ayat dengan wa tabb pada akhir ayat. Ulama

berbeda pendapat dalam masalah ini, dan dapat dikategorikan seperti di bawabh ini:

a.

Sebagian berpendapat bahwa kedua kata tersebut adalah, yang pertama sebagai
do’a bagi Abu Lahab dan yang kedua sebagai khabar. Dalam pengertian
sesungguhnya telah terjadi atas Abu Lahab apa yang telah dido’akan untuknya,
karena alasan inilah Ibn Mas’ud dan ‘Abd Allah membacanya:

s o %% A I a:/4
;,J.ug_f}\}_wg;AgS

Sebagian berpendapat bahwa kedua kata tersebut adalah khabar, yang pertama
adalah informasi tentang hancurnya perbuatan Abu Lahab dan yang kedua
informasi hancurnya diri Abu Lahab.

Sebagian berpendapat bahwa keduanya adalah do’a bagi Abu Lahab.*

“al-Qurtuby, al-Jami* li Ahkam al-Qur’an, juz 20 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), 161.
*?Shihab, Tafsir al-Misbah..., 705.
al-Tabary, al-Jami*Ii.., 714.

Al-Tsigoh: Islamic Economy and Da’wa Journal 2(3)



Asyhad Abdillah Rosyid: Abu Lahab: Tangan dan Kebinasaan 28

Dalam mensikapi perbedaan pendapat ini penulis lebih cenderung kepada pendapat
yang menyatakan bahwa fabbat pertama adalah do’a dan yang kedua sebagai khabar.
Sehingga memberikan pemahaman bahwa fabbat pertama bermakna do’a, berarti setiap
Muslim yang membaca surat ini ia mendo’akan kebinasaan bagi Abu Lahab dan tabbat

yang kedua bermakna Allah memberikan kepastian bahwa Abu Lahab benar-benar binasa.

1.4 Analisis Penafsiran

Binasalah kedua tangan Abu Lahab. Sebagaimana pembahasan di atas bahwa
redaksi tangan yang di maksud bermakna hagigy (tangan dalam arti sebenarnya) dan
majazy (tangan dalam arti Abu Lahab). Apabila diartikan majazy, maka redaksi yada
adalah kiasan dari makna sebenarnya, yang berarti Abu Lahab lah yang akan binasa tidak
hanya tangannya. Hal ini dikuatkan dengan ayat 3 (tiga) surat yang sama, bahwa Abu
Lahab akan dimasukkan ke dalam Neraka. Iniliah kebinasaan yang di maksud, maka yang
akan masuk ke dalam Neraka dan disiksa di dalamnya adalah Abu Lahab tidak hanya
tangannya. Namun ini masih dapat dipertanyakan kembali karena redaksi ayat secara jelas
menyebut yada (tangan).

Hagqiqy, dikuatkan oleh beberapa riwayat dan sejarah memberikan pemahaman
bahwa memang yang akan binasa adalah tangan Abu Lahab, dengan alasan Abu Lahab
melakukan semua permusuhan dan kebenciannya terhadap dakwah Islamoleh Nabi
Muhammad SAW dengan tangannya, sehingga akibat dari perbuatan dengan tangannya
itulah Allah membalas dengan binasa kedua tangannya. Namun, pertanyaan kembali
muncul akan penyataan tersebut, bahwa yang binasa hanya kedua tangan Abu Lahab selain
daripadanya tidak.

Penulis menganilisis bahwa penyebutan redaksi yada memang memiliki arti kedua
tangan, sebagaimana digunakan dalam kosa-kata sehari-hari orang Arab. Kaitannya dengan
binasa sebagaimana yang disebut dalam ayat adalah tangan merupakan anggota tubuh
paling dominan untuk melakukan segala aktivitas, positif dan negatif. Sehingga apabila
tangan sudah tidak normal akan berakibat kepada penurunan aktivitas. Maksud ayat adalah
apabila tangan Abu Lahab sudah hancur dan binasa maka akan menjadikan Abu Lahab
binasa.

Selanjutnya adalah, ayat ini menunjukkan bahwa kebinasaan yang di alami oleh
Abu Lahab berawal dari binasanya kedua tangannya kemudian akan menjalar ke seluruh
tubuh yang membinasakan diri Abu Lahab secara keseluruhan dan pada akhirnya binasalah

Abu Lahab.

*al-Shaukany, Fath al-Qadir..., 690.
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3. Kesimpulan

Abu Lahab adalah paman Nabi bernama ‘Abd al-‘Uzza disebutkan dalam surat Tabbat ayat 1
(satu), binasalah kedua tangan Abu Lahab. Binasa pasti di alami oleh Abu Lahab akibat dari sikap
menolak dan memusuhi dakwah Islam oleh Nabi Muhammad SAW, bahkan melukai Nabi dengan
cara melemparinya dengan batu di hadapan khalayak umum. Kebinasaan yang dialami Abu Lahab
tidakhanya tangannya, tetapi tangan adalah anggota tubuh yang akan mengalami kebinasaan pertama
yangakan berlanjut kepada anggota tubuh Abu Lahab lainnyadan akhinya menjadikan Abu Lahab

binasa.
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